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JOGJA- Bebcrapa tahun la]u Jumlah
supermarket, hypermarket atau mini

_market di Kota Jogja masih bisa dlh:tung
" dengan jari. Kalaupun ada, hanya ada di

beberapa ruas jalan protokol, se
1as jal perti di
Jalan Mali ; Jalan Unp Sumoharjo,

i dan sejumlah kawasan ramai lainnya.
“Tapi coba lihat sekaran

1ig. Di sekitar
rumah kitapun, bahkan

- kampung- -kampung, dengan mudah di-

. tradisional.

i

' Jems barangnya pun sangat berag:

~mengatur tentang hal ini.

Jumpal minimarket. Parahnya, banyak
juga hypermarket dan minimarket yang
berdiri hcrdekatan derlgan pasar—pasar

Jumlahnya juga makin banyalc Dan
sebagian orang k:rm-'leblh’eenderung men-
datangi hypermarket ataupun pusat gms:r, :
atau minimarket untuk berbelanja. Alasan-
nya, lebih nyaman, harganya bersaing, dan

“Kami segera itkan Perwal yang
; -mudahan,
pertengahan Juli 2009 sudﬁtrselesa:, terang
Wali Kota Jogja Herry Zudianto. Sebagai

tindaklanjutnya, pekan ini ia akan meminta

Disperindagkoptan Kota Jogja untuk mem-

gresentas@ggm pengaturan penc

yang ada di

mmlmarket dan sejenisnya .
gunan hypennarket
di seh‘tﬂ;\ : onal ini dikeluhkan
pedagang di pasar pasar tradisional. Akibat
kondisi itu, para pedagang mengeluhkan
i_" ‘turunnya omset penjualan dan pendapatan
karena banyak konsumen yang lebih me-
| milih membeli di hypermarket. *“Sejak uga
tahun terakhir omset kami turun sampai
50 persen,” terang Mulyono salah seorang
penjual di Pasar Lempuyangan
Senada dlsampalkan Sumsno Peda-
| gang kelontong ini juga mengeluhkan
* semakin n yakonsumen Meskipun
kebe sihan n pasar tradisional semakin
dltmg kan, banyak konsumen yang
beralih ke hypermarket. Kecenderungan
harga-harga yang semakin mahal juga me-
- mengaruhi semakin 1 minimnya konsumen
ini.”Kami mohon agar pemerintah bisa -

| tradisional,” haraj

]—... Memang, kehadiran pasar “modern
~yang memberikan banyak kenyamanan -
 membuat sebagian orang enggan untuk
be,rbelan_]ﬁ ke pasar lrachsmnal Banyak = |

“alasan mengapa konsumen enggan ke pa-

~ membuat yang jelas terhadap jarak
 yang dlpe,_ hkan untu.k membangun
supermarket arket _Ji_:g}_{pasar.;_

J

. sar tradisional. Mulai kondisi pasar yang |

becek dan bau, malas tawar menawar;
faktor keamanan (seperti copet dan seba-
galnya) r151ko pengurangan nmbar-gan
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Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Perindustrian, Perdagangan,
Koperasi dan Per
2. Dinas Pengelolaan Pasar

Netra

Segera Untuk Diketahui
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